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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini banyak sekali dijumpai masalah-masalah yang
terjadi di lingkungan masyakakat baik itu di lingkungan keluarga, lingkungan
belajar anak, lingkungan bermain anak, sehingga membuat para orang harus
mesti bekerja lebih keras kalau mereka tidak ingin anak mengikuti hal-hal
yang tidak baik karna, lingkungan merupakan tempat sering terjadi
permasalahan pada anak.

Kenakalan yang ~dilakukan oleh anak terkadang karena terjadinya
kesalahan dalam pergaulan sehingga menyebabkan anak tidak mampu
menguasai lingkungan secara baik. Kenakalan remaja pun sering terjadi ,
seperti membolos sekolah, minum-minuman keras, memakai obat-obatan
terlarang, bahkan melakukan perjudian yang menyebabkan anak menjadi sulit
dikendalikan oleh orang tua Ketika anak berada diluar pengawasannya.

Majelis Ulamarindonesiar(2010) mengatakan,~dampak perjudian justru
membuat orang menjadi malas dan melemahkan semangat kompetitif , karena
pada kenyataannya, dampak perjudian bisa menghancurkan masyarakat, “Jadi
tidak sesuai dengan keinginan masyarakat kita untuk memajukan bangsa
dengan semangat kompetitif ”.

Sudah lama perjudian menjadi sorotan di masyarakat. Pada mulanya
perjudian itu berwujud kesibukan atau permainan untuk mengisi waktu

senggang guna menghibur hati, jadi sifatnya rekreatif dan netral. Namun



lambat laun bertambah unsur baru guna menambah gairah dan ketegangan
dalam bermain sehingga timbul rasa pengharapan untuk menang yang lebih
besar yang dipicu oleh adanya taruhan baik berupa barang, uang atau tindakan
yang bernilai (Kartono 2005: 59-60).

Kartono, (2013:67) Persebaran perjudian bisa dibilang tidak mengenal
istilah wilayah atau teritorial daerah. Selain di Negara-negara maju, perjudian
juga tersebar di kota-kota besar yang ada di Indonesia. Mulai dari Jakarta,
Semarang, Medan, Surabaya, Bandung, dan sebagainnya. Selain itu, perjudian
juga sudah 'mulai merambah lingkup pedesaan. Sehingga diperlukan
penangananyang serius tidak hanya oleh pemerintah atau aparatur penegak
hukum saja, akan tetapi juga tokoh agama dan masyarakat pada umumnya.

Summa (dalam Mudjijiono 2004: 5) memandang jika suatu aktivitas itu
memang mengandung unsur perjudian, ada  empat tolak ukur untuk
menentukan perilaku berjudi, antara“lain adanya taruhan dari masing-masing
pihak fyang terlibat, berspekulatif stidak—adanya, keadilany (adanya unsur
memperoleh sesuatu dengan cepat tanpa harus bekerja keras), adanya pihak
yang dirugikan dan membuat orang /menjadi' malas untuk bekerja daripada
yang sesungguhnya.

Perjudian yang semakin marak akan merusak mental danmoral remaja
sehingga masa depan remaja akan menjadi rusak. Remaja seharusnya belajar
disuatu lembaga pendidikan, menyelesaikan program belajar dan kemudian
bekerja untuk mempersiapkan masa depan. Masalah remaja sudah menjadi

kenyataan sosial dalam masyarakat.



Perilaku berjudi pada remaja berpotensi berakibat negatif. Banyak remaja
yang awalnya hanya mendengar atau melihat praktik perjudian, kini sudah
mulai mencobanya secara langsung atas dasar rasa ingin tahu. Bahkan remaja
cenderung mempelajari berbagai tipe perjudian seperti, tebak nomor dan adu
tangkas yang bisa ditemui dalam perjudian nomor dan kartu.

Penelitian yang dilakukan oleh Stepy (2015) tentang perilaku berjudi
pada remaja, ditemukan bahwa olahraga billiard sebagai sarana untuk bermain
judi, dimana permainan ini menggunakan kartu remi dan uang, kartu remi
digunakan sebagai penentu bola nomor berapa yang akan dimasukkan oleh
pemain sesuai dengan nomor yang ada dalam kartu remi, sedangkan uang
sekaligus sebagai tanda berakhirnya permainan dan disilah letak inti
permainan judi billiard. “Aktivitas berjudi yang dilakukan para remaja
tergolong sering dan bahkan hamper setiap hari, sedangkan pembentukan
perilaku berjudi terjadi dikarenakan faktor lingkungan dan teman
sepermainan!

Perjudian yang seharusnya dilarang oleh hukum maupun agama tetapi
dilakukan dan dipelajars, hal ini ditujukan ‘untuk meningkatkan pengalaman
dalam bermain judi dan meraih prestasi dalam bermain judi sehingga dapat
disegani oleh para pemain judi lain. Seharusnya remaja mempelajari bahan
materi sekolah atau perkuliahaan yang akan lebih bermanfaat nantinya.

Pada masa remaja individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik
maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, dimana

tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang



disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain itu remaja
juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berpikir abstrak seperti orang
dewasa. Pada periode ini pula remaja mulai melepaskan diri secara emosional
dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai
orang dewasa (Hendriati, 2009:28).

Menurut WHO dalam Sarwono (2006:12), remaja adalah suatu masa
dimana:Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai Saat ia mencapai kematangan sosial,
Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa dan Terjadi peralihan dari ketergantungan
sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Remaja masa kini menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga
bahay dan godaan yang tampaknya lebih banyak dan kompleks ketimbang
yang dihadapi remaja masa lalu.Akan tetapi, bertentangan dengan keadaan
remaja sebagai orang yang sangat tertekandan tidak kompeten, sebagian besar
remaja berhasil melewati transisi dari - masaamak ke masa dewasa.

Pada umumnya remaja memiliki rasasingin tahu yang tinggi sehingga
seringkali ingin coba-coba, mengkhayal dan merasa gelisah serta melakukan
pertentangan jika dirinya merasa disepelekan atau tidak dianggap. Untuk itu
mereka sangat memerlukan keteladanan, konsistensi serta komunikasi yang
tulus dan empatik dari orang dewasa Ali, M. (2014).

Melihat fenomena tersebut Islam pun telah melarang manusia untuk

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma ataupun aturan-aturan



yang berlaku pada suatu masyarakat. Hal tersebut dikarenakan bahwa
perbuatan yang bersifat negatif pada akhirnya akan merugikan orang lain,

sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-maidah ayat 90
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khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan™. (Alguran dan

terjemahan surah al-maidah/ayat-90).

Imam bukhari dalam tafsir Al-Ahkam menjelaskan perurutan
larangan-larangan itu mengemukakan-bahwa karena minuman Kkeras
(khmar) ‘'merupakan ‘salah “satu’ cara yang paling" banyak menghilangkan
harta, maka disusulnya larangan ‘meminum khmar dengan perjudian,
karena perjudian merupakan salah satu cara membinasakan harta, maka
pembinasaan harta disusul dengan larangan pengagungan terhadap berhala
yang merupakan pembinasaan agama. Begitu pula dengan pengagungan
berhala, karena ia merupan syirik yang nyata (mempersekutukan Allah).
Jika berhala itu disembah dan merupakan syirik tersembunyi bila

dilakukan penyemblihan atas namanya, meskipun tidak disembah. Maka



dirangkailah larangan pengagungan itu dengan salah satu bentuk syirik
tersembunyi yaitu mengundi nasib dengan anak panah, dan setelah semua
itu dikemukakan, kesemuanya dihimpun beserta alasannya yaitu bahwa

semua itu adalah rijs (perbuatan keji). M.quraish (Al-mishbah,192).

Perkembanganremaja dewasa ini tidak terlalu berbeda dengan remaja 30
tahun yang lalu. Masa remaja bukanlah saat pemberontakan, krisis, penyakit,
dan penyimpangan. Penggambaran yang jauh lebih akurat mengenai masa
remaja adalah sebagai waktu untuk evaluasi, pengambilan keputusan,
komitmen, dan mencari tempat di dunia. Kebanyakan problema yang dihadapi
kawula muda dewasa ini bukanlah kaum muda itu sendiri. Yang dibutuhkan
para remaja adalah akses terhadap berbagai peluang yang tepat, dan dukungan
jangka panjang dari orang dewasa yang sangat menyayangi mereka (Santrock,
2003:7).

Penjelasan di atas sangatlah masuk akal jika faktor belajar memiliki efek
yang besariterhadap ‘perilaku berjudi, terutama menyangkut keinginan untuk
terus berjudi. Apa yang pernah_dipelajari dan menghasilkan sesuatu yang
menyenangkan akan terus tersimpan dalam pikiran.seseorang dan sewaktu-
waktu ingin diulangi lagi.( Papu, 2002 ). Hal ini senada dengan penelitian
Hartono, Sugiarti, dan Nawangsih (2015) yang menemukan bahwa faktor
belajar memilki hubungan yang negatif dengan perilaku judi pada remaja. Jadi
factor belajar menjadi hal yang mempengaruhi perilaku judi pada remaja.

Menurut Papu (2002)dampak dari perjudian ini sangatlah merugikan

sekali bagi masyarakat dan bagi moral bangsa.Pada dasarnya perjudian



mengakibatkan ketertiban, ketentraman, dan keamanan masyarakat menjadi
terganggu. Selain itu pengaruh bagi anak-anak sangat besar, mereka akan ikut-
ikutan melakukan tindak pidana perjudian yang mereka lihat terjadi
dilingkungannya.

Perjudian yang dilakukan olehremaja sangatlah mengganggu aktifitasnya
sebagai siswa, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih dalam mengenai
sejauh mana dampak yang ditimbulkan oleh kecanduan perjudian yang
dilakukan dikalangan remaja yang masih sekolah. Apabila ditinjau dari sisi
psikologisnya; yang tidak lepas dari tanggung jawabnya adalah belajar,sekolah
dan mengerjakan tugas-tugas sekolah ,sehingga dapat memperoleh nilai yang
baik dan dapat membuat bangga orang tuanya Ketika dia bisa lulus dengan
nilai bagus.

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti menemukan adanya tindakan
perjudian yang di lakukan oleh kalangan remaja diKenagarian Pasar Bukit Air
Hajiy, terutama pada remajaiyang masih isekolah™di [IKecamatan“Liinggo Sari
Baganti "Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan ‘observasi di* lapangan,
tindakan perjudian yang biasa di lakukan oleh remaja di kecamatan lingo sari
baganti adalah, judi kartu koa, kartu remi, judi domino, sedangkantaruhan
yang sering dilakukan pada tindakan perjudian seperti traktiran makan,
taruhan dalam bentuk uang dan benda berharga.

Berdasarkan hasil pengambilan data awal di Kenagarian Pasar Bukit Air
Haji. Data yang tercatat ada orang remaja yang melakukan perjudian pdahal

mereka masih sekolah. Observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan



pada dua orang remaja di kenagarian Pasar bukit Air Haji, kecamatan Linggo
Sari Baganti, Kabupaten Pesisir Selatan:

“Terlihat subjek 1 dan subjekR sedang melakukan aktivitas perjudian
sebuah kedai kopi milik satu warga. Kedua subjek asyik melakukan
perjudian tersebut secara secara terbuka tanpa adanya teguran dari warga
sekitar tempat peneliti’” (Observasi 27/10/2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap subjek

berinisial “I” subjek memaparkan bahwa aktivitas judi tersebut sering
dilakukan bahkan setiap hari, seperti yang di ungkapkan oleh I :
“ambo kalau main judi ko bisa dikatoan hampia tiok hari lai bang, karno
kalau main tuh ado harapan untuak manang, karno ambo kan tamasuak
santiang jo.lah main tuh, apo lai main kartu koa jo kartu song, ambo main
modal mintak jo samo urang nyo bang, kadang piti-lanjo tuh mbo pakai
untuak main.”. (wawancara27/10/2017).
Dari hasil wawancara awal dilakukan peneliti pada subjek pertama
dijelaskan sebagai berikut:
“Saya kalau main judiuini bisa dikatakan hamper tiap hari bang, karena
kalau main itu ada harapan untuk menang, karena saya kan termasuk
pandai main tuh, apalagi main kartu.koa dan kartu remi, saya main modal
mintak aja sama orang bang, kadang uang jajan itu saya pakai untuk
main.” . ( wawancara 27/10/2017).

Menurutnya naktivitas perjudian [“merupakan, sesuatu yang biasa
ditakukan padahal 1tu sangat berpengaruh~terhadap psikologisnya. Berbagai
pencegahan telah dilakukan oleh masyrakat akan tetapi hal tersebut telah
menjadi kebiasan, dan itu mengganggu proses pendidikan remaja tersebut.

dengan adanya harapan-harapan untuk selalu menang remaja senantiasa tidak

menghiraukan apa yang akan berpengaruh terhadapnya.



Berdasarkan wawancara terhadap teman subjek berinisial “R” yang
berusia 18 tahun. Pengakuan “R”, sama hal nya dengan “I” ia mengaku
pertama kali main judi kartu sejak masih duduk di bangku SD, seperti yang
diungkapkan oleh “R” :

“ambo tamasuak acok juo main judi karate ko bang, kawan ambo ndak
namuah nyari kawan yang lain karno ndak cocok manuriknyo, jadi karno
alah tabiaso main judi karate ko ndak asiang manuruik wak lai bang.
Apolai katiko manang tuh, raso di awak dunia ko. Awak kini masih
sakolah bang, tapi wak cubo lo cari kreativitas lain” ( wawancara
27/10/2017).

Dari wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada subjek berikutnya
dijelaskan:segai berikut:

“Saya termasuk sering juga main judi kertas ini bang, kawan saya tidak
mau cari kawan yang lain karena tidak cocok menurut nya, jadi karena
sudah terbiasa main judi karate ini tidak asing menurut saya lagi bang.
Apalagi ketika menang, rasa sama saya dunia ini. Saya kini masih sekolah
bang, tapi saya coba pula cari kreativitas lain”. (wawancara 27/10/2017).

Berdasarkan observasi, wawancara dan fenomena diatas, maka penulis
berkeinginan untuk membahas “hal ini. Kenakalan dan perilaku tersebut
berimbas pada dunia remaja yang seharusnya tugas mereka adalah belajar.
Tentu sajai hal itu akan mempengaruhi ‘masa depani,mereka yang masih
panjang. Jika tidak didapatkan_penanganan yang.tepat terhadap kenakalan
mereka, maka akan membahayakan kesehatan“bahkan jiwa mereka. Oleh
karena itu peneliti ingin meneliti hal ini dan meneruskannya dalam bentuk
skripsi dengan judul “Dampak Psikologis Perjudian Pada Remaja Yang

Masih Sekolah Di Kenagarian Pasar Bukit Air Haji Kecamatan Linggo

Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan ”



B. Fokus Penelitian Dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis perlu menjelaskan apa yang
menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana dampak
psikologis perjudian pada remaja yang masih sekolah Di Kenagarian pasar
bukit Air Haji Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan *’
Dalam penelitian ini yang menjadi batasan masalah adalah sebagai
berikut:

a. Bagaimana dampak perjudian terhadap emosi pada remaja yang masih
sekolah Kenagarian pasar bukit Air Haji Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan.

b. Bagaimana dampak perjudian terhadap kognitif pada remaja yang masih
sekolah Kenagarian pasar bukit Air Haji Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan.

c. Bagaimana dampak perjudian terhadap hubungan sosial pada remaja yang
masih sekolah [Kenagarian pasar bukit-Air-Haji [Kecamatap~Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

C. Tujuan penelitian

1. Untuk menjelaskan dampak perjudian terhadap emosi pada remaja yang
masih sekolah Kenagarian pasar bukit Air Haji Kecamatan Linggo Sari
Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Untuk menjelaskan dampak perjudian terhadap kognitif pada remaja yang
masih sekolah Kenagarian pasar bukit Air Haji Kecamatan Linggo Sari

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.
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3. Untuk menjelaskan dampak perjudian terhadap hubungan sosial pada
remaja yang masih sekolah Kenagarian pasar bukit Air Haji Kecamatan

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Signifikansi dan keunikan penelitian

Penelitian-penelitian  yang berkaitan dengan penelitian tentang
penyimpangan Perilaku perjudian  yang telah dilakukan oleh peneliti
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Adhe Perdana, mahasiswa
Universitas Putra Indonesia “YPTK” Fakultas Psikologi di Padang pada tahun
2012. Yang berjudul "Dampak Psikologis Perjudian Pada Mahasiswa Yang
Kost Di Kecamatan Lubuk Bagalung Kota Padang” menunjukkan hasil
penelitian dampak psikologis perjudian pada’ mahasiswa yang kost di
kecamatan lubuk Bagalung kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
perjudian dapat mempengaruhi perhatian, konsentrasi, perilaku, kemauan
subjek iterhadap perkuliahanya. Subjek akan Kkesulitan funtuk smengalihkan
pikirannya pada hal-hal lain selain"berjudi-“Perjudian”juga bisa menyebabkan
beban perasaan bagi diri'subjek, seperti perasaan bersalah pada dirinya karena
telah melakukan perjudian, dan perasaan bersalah pada orang-orang yang
berperan dalam kehidupan, seperti orang tua subjek.

Penelitian berikutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Gst Putu Noer
Yaman, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultaslimu
Sosial Dan Humaniora Program Studi Psikologi di Yogyakarta pada tahun

2012.Dengan judul penelitian “dinamika perilaku memasang judi buntutan
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(studi  fenomenologi: pada masyarakat dusun karangsono, desa
tridomorejo,kabupaten demak)” Penelitian ini menyimpulkan bahwa
lingkungan sebagai factor mendasar seseorang memperoleh pembelajaran
tentang perjudian. Awalnya anggapan mereka hanya sekedar ikut-ikutan dan
senang-senang saja.Namun pada tahap selanjutnya seseorang mulai
mengkompromikan nilai dan persepsi mereka hingga muncul pemaknaan yang
positif terkait judi buntutan tersebut.Disinilah akumulasi dari adanya dorongan
untuk terus bermain dan juga pemaknaan yang positive menyebabkan
seseorang mulai ketagihan untuk terus bermain judi buntutan.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya dapat diambil kesimpulan
bahwasanya perjudian sangat marak dilakukan oleh orang dewasa maupun
masyarakat pada umumnya dan itu memiliki dampak terhadap pelakunya.

Signifikasi dari penelitian‘ini adalah perjudian yang dilakukan oleh remaja
yang masih sekolah, bahkan tidak memperhatikan dampak apa saja yang akan
didapat;oleh remajaryang melakukan perjudians“Remaja melakukan aktifitas
perjudian 'dengan adanya harapan untuk mendapatkan keuntungan dari aktifitas
yang dilakukannya. Sedangkan dampak psikologis dari perjudian tersebut
berpengaruh terhadap emosi, kognitif dan hubungan sosialnya. Kadangkala
remaja melakukan perjudian karena gengsi serta ikut-ikutan.

Keunikan penelitian ini karena hal tersebut biasanya dilakukan secara
sembunyi-sembunyi. Namun, pada kali ini peneliti melihat aktivitas perjudian
tersebut dilakukan secara terang-terangan. Si pelaku tak segan-segan lagi main

melakukan perjudian di sekitar lingkungan keluarga nya. Perbedaan dengan
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penilitian yang sebelumnya yaitu pada subjek penelitian. Peneliti sebelumnya

melakukan penelitian terhadap mahasiswa sedangkan penelitian kali ini

dilakukan pada remaja masih sekolah.Jadi peneliti semakin tertarik meneliti

bagaimana dampak psikologis remaja yang suka melakukan perjudian

walaupun remaja tersebut masih sekolah.

E. Manfaat penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya psikologi sosial, psikologi perkembangan
dan psikologi remaja.

Memberikan informasi bagaimana dampak psikologis perjudian pada
remaja yang masih  sekolah di Kenagarian Pasar Bukit Airhaji

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

b. Manfaatjpraktis

1)

2)

3)

Hasil penelitian int bermanfaat bagi‘para‘remaja yang suka'melakukan
perjudian serta.bagaimana dampak: psikologisnya bagi remaja yang
masih sekolah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian
berikutnya.

Sebagai salah satu syarat guna mencapai gelar sarjana Psikologi di
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri

(UIN) Imam Bonjol Padang.
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